BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Data Pra Siklus

Penelitian ini dilaksanakan di M.Ts. Arrosyidin 8eg Magelang
yang terletak di jalan Magelang Temanggung no ZheRtian tindakan
kelas ini dilaksanakan terhadap siswa kelas Vligyaarjumlah 37 siswa.
Penelitian awal yang peneliti lakukan sebelum nssakkan tindakan
berupa siklus baik siklus 1 ataupun siklus 2. Oles®ryang peneliti
lakukan selama 2 minggu pada bulan april. Pemaltmasuki ruang kelas
VII sebagai subjek penelitian ketika terjadi prosedajar mengajar. Di
dalam proses belajar mengajar tersebut guru Akidliehlak di dalam
melaksanakan kegiatan mengajar menggunakan RPPardesiyategi
mengajar yaitu ceramah saja, sesekali bertanya deemiswa yang
melakukan kegiatan mengganggu siswa lain atauppadee siswa yang
justru mengerjakan pekerjaan mata pelajaran lasi. 1&n hasil belajar
siswa yang telah ditetapkan dalam KKM vyaitu 75 yaknsiswa yang tidak
emenuhi ketuntasan apalagi bila ketuntasan dilifaat segi ketuntasan
klasikal yaitu 85%.

Dalam menyampaikan materi guru tidak membuat REBRpit
langsung berdasarkan buku materi ajar Agidah Aktdabagai buku
pegangan yang digunakan untuk menyampaikan peralssiajGuru tidak
membacakan tujuan yang harus dicapai sesuai yashapeet dalam silabus.
Strategi ceramah yang digunakan guru dalam meny&earpamateri.
Begitu juga dengan kegiatan untuk membangkitkanvasitsangat kurang

dilakukan oleh guru.
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Pada penelitian perbaikan pembelajaran ini, penbkrtindak
sebagai pengamat atau observator. Peneliti meagguarguru lain sebagai
pelaksana dan juga mendiskusikan hasil pengamatani@yhadap
perbaikan pembelajaran dan memberi masukan untukbaigan
pembelajaran berikutnya.

Sebelum diadakannya tindakan, peneliti terlebih utlah
mengadakan observasi di kelas VII M.Ts. Arrosyidiacang Magelang
saat proses pembelajaran berlangsung. Pembelayetami akhlak tercela
dengan menggunakan strategi konvensional, yaitantan membuat siswa
jenuh, bosan, malas, dan tidak bersemangat sehimggmabuat mereka
kurang memahami materi. Namun setelah menggunakateg peer
Lesson, siswa tampak lebih aktif dan dengan mudah memalmaateri

sehingga prestasi belajar yang dicapai merekapuningieat.

B. Deskripsi Pada Siklus|

Sebelum peneliti melakukan siklus 1, terlebih dahueneliti
melakukanpre-test. Pre-test ini dilakukan guna mengetahui sejauh mana
tingkat pemahaman siswa tentang pengetahuan yaetpdiri siswa pada
pertemuan sebelumnya dengan guru mata pelajarashaAghkhlak yang
masih menggunakan strategi lama atau konvensigai#l, ceramah dalam
pembelajaran. Setelah nilai diperoleh dari talpmp-test ini, peneliti
melanjutkan penelitian ke tahap siklus I.

Berikut adalah hasil penelitian siklus | pada nzgajaran Agidah
Akhlak dengan menggunakan stratpegr Lesson
a. Perencanaan

Berdasarkan hipotesis tindakan dan identifikasiatads maka
peneliti menyusun rencana perbaikan pembelajanagasiemenerapkan
strategi peer Lesson yang bertujuan agar siswa aktif dan paham

terhadap materi yang disampaikan, sehingga penabahajbisa lebih
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efektif dan prestasi belajar siswa dapat meningkakanjutnya peneliti
bersama guru melakukan langkah — langkah sebagkiibe

1) Menyusun skenario pembelajaran (RPP) yang memuatglaian
kegiatan dengan menggunakan strajfmgr Lesson. Materi yang
diajarakan adalah tentang akhlak tercela terhadigh.ASeluk
beluk tentang materi akhlak tercela berpedoman yapay ada
dalam silabus mapel Agidah Akhlak kelas VII. RPRudiakan
sebagai acuan dalam proses belajar sehingga tidalkarkdari
skenaio yang telah ditetapkan.

2) Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan padmt&e
pembelajaran. Alat yang digunakan adalah berupataker
pembagian kelompok dalam hal ini kelompok dibagnjaei 3.
Bahan pembelajaran adalah buku materi mapel Aqgileiak
kelas VII yang diterbitkan oleh Tiga Serangkai

3) Menyusun soal evaluasi yang akan dipergunakan umtrkgukur
prestasi belajar siswa. Dalam penelitian ini evsiladau test yang
dilaksanakan dengan menggunakan waktu tersendest yang
dilaksanakan pada akhir pembelajaran hanya betsgltesan.

4) Mengefektifkan penggunaan strategi mengajar patapseiklus.
Pengefektifan penggunaan strategi ini dengan dibalegh guru

mapel yang serumpun, yaitu guru Qur'an Hadist.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, guru melakk&gratan
pembelajaran yang sudah disusun dalam skenariogiejatan (RPP).
Pada awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengenotivasi
dan mengadakan tanya jawab dengan mengajukan pal@eanyaan
yang berhubungan denganakhlak tercela. Setelah mp@mberikan
gambaran materi yang akan dibahas dan menyampdikja®an

pembelajaran, guru memberi kesempatan kepada sisiswva untuk

42



membaca materi, kemudian guru memberikan penjeldsatang
materi akhlak tercela, dan setelah itu guru memsiagia menjadi tiga
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari sepuluh grarswa. Sebelum
melakukan kegiatan guru memberikan pengarahannigrntngkah-
langkah yang harus ditempuh, yaitu siswa mempelejateri secara
berkelompok. Masing-masing kelompok mempelajari ematyang
sudah diberikan oleh guru. Siswa mendalami matsgen membaca,
ada yang mendengarkan penjelasan temannya dalamkedampok
ada yang mencatat apa yang dijelaskan oleh tenranyéadalam satu

kelompok.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
Beberapa siswa yang belum begitu memahami matenigapgkan
pertanyaan, namun ada beberapa siswa yang hanyaddia terlihat
masih bingung. Ada juga beberapa siswa yang térfiesih malu
dalam mengutarakan pertanyaan. Ada juga siswa Yyasyf dan
kurang konsen pada pembelajaran serta tidak betrnni@sngikuti

pelajaran.

Semua siswa dalam kelompok tersebut terlarut d&lagmtan
masing-masing. Kemudian kelompok maju satu persatiuk

menjelaskan materi yang ia baca kepada kelompohyai

Pada akhir siklus I ini guru memberikan klarifikasin apresiasi
( pujian ) terhadap jawaban siswa - siswa, dan kigmumengajak
siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran. Selagpt siswa
mempersiapkan diri untuk melaksanakan tes fornyatify diberikan
oleh guru guna mengetahui tingkat penguasaan nkgaran yang

baru dibahas di dalam kelas.

c. Observas Kegiatan
Peneliti sebagai pengamat atau observator melakukan

pengamatan terhadap jalannya pembelajaran dan ife@aksiswa

43



1)

selama proses kegiatan belajar mengajar. Peneliélakukan
pengamatan terhadap guru dalam menyampaikan npat@tbelajaran,
strategi yang digunakan, pemberian penguatan, ningsosiswa dan

keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar.

Peneliti juga melakukan pengamatan secara cermiaadap
aktivitas siswa dengan menggunakan Lembar Obsefiggia yang
telah disiapkan terlebih dahulu. Aspek keaktifan lipodi
memperhatikan penjelasan guru dengan serius, makgertugas yang
diberikan serta mencatat dan merangkum materiadahdalam tanya

jawab.

Hasil proses

Selama pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KB
telah melaksanakan sesuai dengan skenario pernaglgRPP) yang
telah dibuat. Sedangkan peneliti dengan menggunalata hasil
observasi mencatat beberapa kejadian penting, aataar keaktifan

siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus | menga
menggunakan strategieer Lesson masih kurang optimal. Hal ini
ditunjukkan dengan masih adanya beberapa siswa yasih pasif,
masih mengobrol dengan teman disampingnya, kurargparhatikan
penjelasan guru dan kurang konsen pada saat pgarhelaerta tidak
berminat mengikuti pelajaran. Masih adanya siswagyaingung pada
proses pembelajaran dikarenakan siswa masih bellsmatmami
tentang stratepeer Lesson. Namun demikian, dengan menggunakan
strategi peer Lesson keaktifan siswa dalam proses belajar sudah
menunjukkan peningkatan. Hal ini bisa kita lihati glamlah persentase

keaktifan siswa pada tabel berikut:
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Jumlah
No Aspek yang diamati
Siswa %

1. | Cepat menyiapkan alat belajar 27 72
2. | Memperhatikan penjelasan guru dengan serius 301,088

Mengerjakan tugas yang diberikan dengan
3. g. : gas yand J 35 94,59

antusias
4. | Mencatat dan merangkum materi 33 89
5. | Tanya Jawab 23 62,16

Tabel 3 : Prosentase keaktifan belajar siswa pada proses

pembel ajaran Agidah Akhlak Skius 1

2) Hasil Belajar

Peneliti

menetapkan ketuntasan minimal

75,

artingswa

dinyatakan tuntas apabila telah mencapai nilai #u debih. Secara

klasikal dikatakan tuntas apabila telah mencap&b680

Nilai hasil belajar siswa dalam siklus | diambikidailai tes evaluasi

siswa pada akhir siklus. Namun untuk melihat apakda peningkatan

prestasi siswa pada siklus | ini, maka penelitiajugengumpulkan data

nilai siswa padare-test. Berikut adalah perbandingan nilai sebelpna-(

test) dan sesudah pembelajaran pada siklus | yangdbikat dari tabel di

bawah ini:
PRE-TEST SIKLUSI
NO NAMA
Nilai T/TT Nilai T/TT
1. | Angga Widura 45 TT 60 TT
2. | Anisa Sulfiana Rachman 45 T 65 TT
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3. | Ariya Rizal Anwar 85 T 90 T
4. | Armaga Krisna Mawaldi 75 T 80 T
5. | Desi Andriyani 80 T 95 T
6. | Dimas Sabtian Dwitriono 60 TT 75 T
7. | Ed Supriyanto 60 TT 75 T
8. | Efifitrianingsih 65 TT 75 T
9. | Eni Puji Lestari 65 1T 75 T
10. | Fuad khakim 70 TT 85 T
11. | Indri Nur Safitri 60 TT 75 T
12. | Irma susilowati 35 TT 75 T
13. | Lutfi Istikhomatulhusna 55 T 75 T
14. | Mei Trisetyowati 30 TT 75 T
15. | Muhammad Aris Susanto 75 T 85 T
16. | Nanda Ayu Arumsari 75 T 80 T
17. | Nurul Khasanah 75 T 75 T
18. | Renni Dwi Safitri 75 T 85 T
19. | Riska Dwi Pratiwi 75 T 90 T
20. | Riyani 40 TT 60 TT
21. | Rizki Indri Prasetyo 45 TT 65 TT
22. | Sadik Akbar 45 TT 60 TT
23. | Saputra adi Nugraha 55 T 75 T
24. | Sarinah 55 TT 75 T
25. | Septian Nursa Pratama 60 TT 75 T

46




26. | Sutarno 70 T 75 T
27. | Teguh Budi santoso 65 1T 75 T
28. | Wahyu Indriyanti 65 TT 75 T
29. | Yuli Atmini 80 T 90 T
30. | Romi Agus 60 TT 75 T
31. | Dimas Maulana 60 TT 75 T
32. | Tegar Satrio yosep 55 T 75 T
33. | M. Burhanudin 65 TT 80 T
34. | M. yusuf 50 1T 50 TT
35. | Purwanto 45 TT 55 TT
36. | Khoirul Anam 45 TT 50 TT
37. | M. Isa Aniffari 65 TT 75 T

Tabel 4 : Perbandingan nilai siswa pre-test dan sesudah
pembelajaran siklus 1

Dari data perbandingan hasil nilai belajar siswaeken re-test)
dan sesudah pembelajaran pada siklus | diatas,vadasi nilai yang
diberikan guru dan frekwensi siswa yang mendapatiantersebut. Tiap
nilai yang diberikan oleh guru mempunyai frekwejpsnlah siswa yang
berbeda — beda. Perbandingan frekwensi jumlah scava masing —
masing nilai yang diberikan oleh guru pageetest dan sesudah
pembelajaran siklus | apabila ditampilkan dalamfigradalah sebagai
berikut:
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Grafik 1 : Perbandingan frekwensi jumlah siswa terhadap masing-masing
nilai yang diberikan pada pre-test dan setelah pembelajaran siklus|

Dari data nilai siswa sesudah pembelajaran siklagatas, maka

peneliti bisa memperoleh data ketuntasan belagwasisecara klasikal

sebagai berikut:

a. Prosentase siswa yang telah tuntas belajar
Banyak siswa = 37 siswa
Siswa yang telah tuntas = 30 siswa

Prosentase siswa yang telah tuntas belajar

- 30 X106 = 8108%
37

b. Prosentase siswa yang belum tuntas

Siswa yang belum tuntas = 8 siswa
Prosentase siswa yang belum tuntas = 8/37 x10(B62%0
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Secara klasikal dinyatakan sudah tuntas karena hilatas sudah
mencapai 75 %, walaupun masih ada beberapa siswamgasih belum

tuntas.

Setelah dilakukan penelitian di akhir pembelajapada siklus I,
hasilnya belum memenuhi harapan yang diinginkah pleneliti karena
masih ada beberapa siswa yang belum mencapai tmmasal, sehingga
tuntas belajar klasikal juga belum tercapai.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan nilai tes akhiusik ternyata
dalam siklus | dengan menggunakan stratpger Lesson, proses
pembelajaran yang berlangsung mulai terlihat dfekal ini ditunjukkan
dengan meningkatnya keaktifan peserta didik selgpembelajaran
berlangsung, walaupun masih ada beberapa siswangasip pasif, tidak
memperhatikan penjelasan guru, dan masih banyala siang tidak mau
bertanya saat mengalami kesulitan serta masih ketlka diminta guru
untuk menjadi sebagai sukarelawan untuk membacpkaanyaan. Hal
ini dikarenakan hal — hal sebagai berikut:

1. Siswa belum terbiasa menggunakan strapegr Lesson dan masih
terpengaruh dengan strategi yang lama

2. Penjelasan guru terlalu cepat

3. Kemungkinan pembagian kelompok terlalu besar, ggjainsiswa
kurang memahami langkah-langkah dalam mengerjatan s

4. Guru dalam hal bertanya kepada siswa dan memistgassebagai
sukarelawan kurang merata, sehingga belum semwa sksit aktif
dalam proses pembelajaran

Karena masih adanya beberapa kekurangan dalam sprose
pembelajaran pada siklus | ini, maka berdampak padangnya tingkat

pemahaman siswa. Hal ini bisa dilihat dari datal Heedajar siswa pada
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siklus | yang menunjukkan bahwa indicator ketumakelajar siswa
secara klasikal belum tercapai. Pada pembelajahrs ¢ ini masih ada 7
siswa (18,92%) yang belum tuntas belajar deng#i dibawah 75,
sedangkan siswa yang sudah tuntas belajar ads\88 1,08%) dengan
nilai diatas 75. Ini berarti pada perbaikan pembeda siklus | sudah
tuntas secara klasikal, walaupun masih ada sisway yaasih belum

tuntas..

Dari hasil observasi pada siklus 1 ini, selanjutnpaneliti
melakukan refleksi dengan mengevaluasi kegiatam yata di siklus 1,
mencari solusi bersama terhadap permasalahan ytrgutan di kelas

dengan melakukan tindakan selanjutnya.

Peneliti harus meningkatkan cara pembelajaran umteknotivasi
siswa sehingga siswa bisa menjadi lebih aktif daldmgiatan
pembelajaran. Dan agar proses pembelajaran dapatabedengan baik
dan dapat mencapai indikator keberhasilan, penetja berupaya supaya

suasana di dalam kelas menjadi lebih menyenangkan.

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pendditilapatkan
beberapa solusi untuk digunakan sebagai rumudamdsaya perbaikan
terhadap proses pembelajaran pada siklus Il desfategipeer Lesson
pokok bahasan akhlak tercela kepada Allah kelasM/Ts. Arrosyidin.

Upaya — upaya tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Menyusun kembali scenario pembelajaran (RPP) dahtse untuk
siklus Il

2. Guru akan menjelaskan lebih pelan

3. Guru akan membagi kelompok siswa lebih kecil, skdlompok
terdiri dari 6 orang sehingga kelompok yang terbleiiebih banyak.

4. Sebaran pertanyaan dan permintaan sebagai sukarel&epada
siswa akan diusahakan lebih merata, sehingga seiswa bisa ikut

aktif dalam proses pembelajaran.
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Dalam penelitian pembelajaran siklus | ini, meskigpelum tuntas
secara klasikal namun sudah tampak adanya penamglsmangat dan
keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran. Merhaagil observasi yang
dilakukan peneliti, sebagian besar siswa merasakcdan senang dengan

strategipeer Lesson.

2. Deskripsi Siklusll

a) Perencanaan

b)

Dari hasil refleksi siklus | memperlihatkan, bahpambelajaran
Aqgidah Akhlak dengan menerapkan model pembelajpeanLesson telah
berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan ngdadata tentang
peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siselaagaimana disebutkan di
atas. Namun, peningkatan tersebut belum mencapalast yang ditetapkan,

sehingga perlu diadakan perencanaan lanjutan tintiédkan siklus II.

Pada siklus 1l ini peneliti membuat rencana peraik
pembelajaran yang merupakan kelanjutan dari siklé&ada siklus Il ini
peneliti merencanakan akan melaksanakan perbaikamgad Iebih
mengaktifkan siswa. Peneliti memberikan variasi ariasi kecil agar

peserta siswa tidak jenuh dan proses pembalajagajadi lebih menarik.

Peneliti menyusun kembali skenario pembelajararP{RRn soal
tes siklus Il. Peneliti juga akan mengupayakan kinnemberikan
penjelasan lebih pelan, serta berusaha untuk Ilabiényebarkan
pertanyaan kepada siswa dan permintaan kepada sistuit menjadi

sukarelawan.

Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus 1l ini peneliti lebih menekankan padmjpelasan
materi yang masih belum jelas dan siswa yang magiang aktif dalam
kelompoknya masing-masing. Untuk lebih meningkatq@@mahaman
siswa, guru mengadakan tanya jawab dengan siswantemateri akhlak

tercela . Agar semua siswa aktif dan memperhatigary selalu memberi
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penjelasan yang mendetail. Siswa yang belum aét#nd kerja kelompok
diberi pengertian dan motivasi agar tidak mengdaaateman lain yang
aktif.

Skenario pembelajaran pada siklus 1l sama halnyagate
pelaksanaan pembelajaran pada siklus |, hanya B@éeri yang
disampaikan berbeda dan pembagian anggota setlampaknya lebih
sedikit dibanding pada siklus I. Setiap kelompokndapatkan materi
sendiri-sendiri yang sudah dibagi dalam perencan&emwa mulai lebih
memahami proses pembelajaran dengan menggunakategstrini
dikarenakan sudah mengalami pada proses siklusnl siwa sudah
merasakan bahwa strategi yang diterapkan ini mekalmesuasana yang
berbeda.

Observas

Selama proses pembelajaran peneliti berhasil miedakabservasi
terhadap kegiatan pembelajaran siklus Il. Dari l@mbbservasi dapat
diketahui bahwa hasil penelitian masalah siklusilsudah baik daripada

perbaikan pembelajaran siklus I.

1) Hasil Proses

Pada siklus Il ini siswa sudah aktif dalam kegialeajar
mengajar. Siswa lebih semangat, antusias dan sedalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa gudah bisa
melakukan strategipeer Lesson secara mandiri. Guru hanya
memberikan bimbingan saja dalam proses pelaksayaann

Berikut ini hasil peneliti mengenai keaktifan siswdalam
proses pembelajaran siklus Il mata pelajaran Agjaekok bahasan

akhlak tercela kelas VII M.Ts. Arrosyidin Secangdékang :
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Jumlah
No Aspek yang diamati
Siswa %
1. | Cepat menyiapkan alat peraga 35 94,59
2. | Memperhatikan penjelasan guru dengan serius 35 4,589
Mengerjakan tugas yang diberikan dengan
3. g- : 9as yang J 37 100
antusias
4. | Mencatat dan merangkum materi 37 100

Tabel 5 : Prosentase keaktifan belajar siswa pada pembelajaran
Agidah Akhlak Sklus I

2) Hasil Belajar Siswa

Setelah dilakukan tes atau penilaian di akhir peaj@n siklus
II, ternyata hasil belajar siswa sudah mengalammingkatan dalam

proses pembelajaran. Hal ini bisa dilihat dengaangd perolehan nilai

yang lebih baik dibandingkan pada pembelajaramusiklJumlah siswa

yang tuntas pun meningkat sampai 100%. Dan hamemnunjukkan

bahwa pembelajaran Agidah Akhlak dengan stragtegi Lesson telah

berh

asil.

Berikut adalah perbandingan nilai yang diperoledwai pada

siklus Il dibanding dengan nilai yang diperolemsigpada siklus I

SIKLUSI SIKLUSII
NO NAMA
Nilai TITT Nilai | T/TT
1. | Angga Widura 60 TT 75 T
2. | Anisa sulfiana Rahman 65 TT 75 T
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3. | Ariya Rizal Anwar 90 T 100 T
4. | Armaga Krisna mawaldi 80 T 85 T
5. | Desi Andriyani 95 T 100 T
6. | Dimas Sabtian Dwitriono 75 T 85 T
7. | Ed Priono 75 T 75 T
8. | Efi Fitrianingsih 75 T 95 T
9. | Eni Puji Lestari 75 T 80 T
10. | Fuad khamim 85 T 90 T
11. | Indri Nur safitri 75 T 85 T
12. | Irma susilowati 75 T 80 T
13. | Lutfi Istikomatulhusna 75 T 75 T
14. | Mei tri Setyowati 75 T 85 T
15. | Muhammad Arif Susanto 85 T 90 T
16. | Nanda Ayu Arumsari 80 T 90 T
17. | Nurul Khasanah 75 T 85 T
18. | Renny Dwi safitri 85 T 95 T
19. | Riska Dwi Pratiwi 90 T 100 T
20. | Riyani 60 TT 85 T
21. | Rizki Indri Prasetyo 65 TT 75 T
22. | Sadik Akbar 60 T 75 T
23. | Saputra adi Nugraha 65 TT 80 T
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24. | Sarinah 75 T 85 T
25. | Septian adi Nugraha 75 T 85 T
26. | Sutarno 75 T 80 T
27. | Teguh Budi santoso 75 T 85 T
28. | Wahyu Indriyanti 75 T 85 T
29. | Yuli Atmini 90 T 95 T
30. | Romo Agus 75 T 80 T
31. | Dimas Maulana 75 T 85 T
32. | Tegar satrio Yosep 75 T 85 T
33. | M. Burhanudin 80 T 90 T
34. | M. Yusuf 45 1T 75 T
35. | Purwanto 35 TT 75 T
36. | Khoirul Anam 30 TT 75 T
37. | M. Isa Aniffari 75 T 85 T

Sesudah Pembelajaran Sklus 1

Tabel 6 : Perbandingan Hasil Nilai Sswa Pembelajaran Sklus| dan

Sedangkan perbandingan frekwensi jumlah siswa miasing —

masing nilai yang diberikan oleh guru pada pembedaj siklus Idan

sesudah pembelajaran siklus

berdasarkan dataasdiapabila

ditampilkan dalam grafik adalah sebagai berikut:
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Jumlah Siswa
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Grafik 2 : Perbandingan frekwens jumlah siswa terhadap masing-masing
nilai yang diberikan pada pembelajara siklus| dan setelah pembelajaran
siklus|

Dari data nilai siswa sesudah pembelajaran sikludiattas, maka
peneliti bisa memperoleh data ketuntasan belagwasisecara klasikal

sebagai berikut:

a. Prosentase siswa yang telah tuntas belajar
Banyak siswa = 37 siswa
Siswa yang telah tuntas = 37 siswa

Persentase siswa yang telah tuntas belajar

-3 x100%=100%
37

b. Prosentase siswa yang belum tuntas
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Siswa yang belum tuntas = 0 siswa

Prosentase siswa yang belum tuntas 3—O7=;<100)/o:0%

Secara klasikal dinyatakan sudah tuntas karenayatey trmasuk

kategori tuntas sudah lebih dari 70 %.

Setelah dilakukan penelitian di akhir pembelajgrada siklus Il,
hasilnya sudah memenuhi harapan yang diinginkah péneliti karena
hampir seluruh siswa mencapai tuntas minimal, ggantuntas belajar

klasikal juga tercapai.

. Refleks

Berdasarkan data yang didapat dari pelaksanaarussikl
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifijaitu aktivitas,
dan prestasi belajar peserta didik. Hal ini diawldngan selama proses
pembelajaran Agidah Akhlak dengan penerapan maslebplajarampeer
Lesson antusias siswa dalam mengikuti kegiatan belajargajen Dalam
penelitian perbaikan pembelajaran ini, sudah tustsara klasikal dan
sudah nampak adanya peningkatan semangat danusesesiswa dalam
mengikuti pelajaran. Menurut pengamat, semua sswlah cocok dengan
strategi peer Lesson. Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa
menunjukkan peningkatan dari siklus I. Sedangkaunritasan belajar siswa
pada siklus Il ini secara klasikal juga meningka&nghn presentase

ketuntasan 100%.

Dari hasil refleksi siklus 11 ini menunjukkan bahwgroses
pembelajaran Agidah Akhlak pokok bahasan akhlagetarkepada Allah
kelas VII M.Ts. Arrosyidin Secang Magelang dengaategipeer Lesson

telah berhasil, untuk itu siklus dihentikan.
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B. Pembahasan Hasil Pen€dlitian
a. Siklusl

Partisipasi siswa dalam pembelajaran agak baik ndibgkan

sebelum dilakukan penilaian perbaikan pembelajar@iswa sangat

tertarik dengan strategi mengajar guru. Namun adeedapa siswa yang

masih takut untuk bertanya saat mengalami kesuldan masih belum

aktif mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Semangat siswa dalam perbaikan pembelajaran masitiah,

banyak siswa yang kurang memperhatikan arahan gDeui hasil

penelitian di akhir perbaikan pembelajaran siklwgalaupun masih ada

beberapa siswa yang belum mencapai ketuntasan ¥ahak sehingga

ketuntasan secara klasikal hanya mencapai 81,18%mgkan ketuntasan

minimal secara klasikal yang harus dicapai ad@ako, namun dari data

terlihat sudah ada peningkatan prestasi siswa piktles | dibandingkan

sebelum perbaikan. Prosentase peningkatan presi@sing — masing

siswa pada siklus | dibandingkan dengan pamctetest ditunjukkan pada
tabel berikut:

NO NAMA PENINGKATAN PRESTASI (%)
1. | Angga Widura 33,33

2. | Anisa Sulfiana rachman 44,44

3. | Ariya Rizal anwar 5,88

4. | Armaga Krisna Mawaldi 6,66

5. | Desi andriyani 18,75

6. | Dimas Sabtian Dwitriyono 25

7. | Ed Supriyanto 25
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8. | Efi Fitrianingsih 15,38
9. | Eni Puiji Lestari 15,38
10. | Fuad Khamim 21,42
11. | Indri nur Safitri 25
12. | Irma Susilowati 36,36
13. | Lutfi istikhotimah 36,36
14. | Mei Tri setyowati 40
15. | Muhamad arif Susanto 13,33
16. | Nanda ayu arumsari 6,66
17. | Nurul Khasanah 0
18. | Reni Dwi safitri 13,33
19. | Riska Dwi Pratiwi 20
20. | Riyani 50

21. | Rizki Indri Prasetyo 44,44
22. | Sadik Akbar 33,33
23. | Saputra Adi Nugraha 36,36
24. | Sarinah 36,36
25. | Septian Nusa Pratama 25
26. | Sutarno 7,14
27. | Teguh Budi santoso 15,38
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28. | Wahyu Indriyanti 15,38
29. | Yuli Atmini 12,5
30. | Romi Agus 25
31. | Dimas Maulana 25
32. | Tegar Satrio Yosep 36,36
33. | Muhammad Burhanudin 23,07
34. | M. Yusuf 0
35. | Purwanto 22,22
36. | Khoirul Anam 11,11
37. | M. Isa Aniffari 15,38
Jumlah 869
Rata - Rata 22,60

Tabel 4 : Presentase Peningkatan Prestasi Sswa pada Proses

Pembelajaran Sklus|

b. Siklusll

Untuk pelaksanaan siklus Il, guru lebih memotivdan memacu

siswa untuk memperhatikan setiap langkah yang atkardstrategpeer

Lesson sehinggga siswa paham dan pada akhirnya semua $isaa

menikmati dan merasa senang dengan stratsgiLesson ini dan siswa

pun menjadi lebih aktif dalam proses pembelajatamgkah — langkah

perbaikan tindakan yang dilakukan pada pembelajai&ius Il ini

memberi dampak yang positif pada peningkatan mestswa.
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Ada peningkatan keseriusan siswa dalam pembelaj@amua
siswa mengerjakan tugas guru. Semangat siswa melaingkat sehingga
siswa berusaha untuk memperhatikan penjelasanntentateri. Siswa
pun pada akhirnya dapat melakukan kerja strapegi Lesson dengan

mandiri tanpa bantuan guru dan guru hanya membopdg®perlunya saja.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran siklus Il gademi
peningkatan dibanding siklus I. Dari hasil penafitipada pembelajaran
siklus 1l ini terlihat adanya peningkatan prestditiandingkan perbaikan
pembelajaran sebelumnya (siklus ). Rata-rata kasam klasikal 100%
sehingga ketuntasan klasikal sudah tercapai kaketuntasannya sudah
lebih dari 80%. Untuk prosentase peningkatan psessisswa dari
pembelajaran siklus | ke pembelajaran siklus Iladagtlihat dari tabel
berikut:

NO NAMA PENINGKATAN PRESTASI (%)
1. | Angga Widura 25
2. | Anisa Sulfiana Rahman 15,38
3. | Ariya Rizal Anwar 11,11
4. | Armaga Krisna Mawaldi 6,25
5. | Desi Andriyani 5,26
6. | Dimas Sabtian Dwitriyono 13,33
7. | Ed Supriyanto 0
8. | Efi Fitriyaningsih 26,66
9. | Eni Puji lestari 6,66
10. | Fuad Kharim 5,88
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11. | Ludri Nur Safitri 6,66
12. | Irma Susilowati 0

13. | Lutfi Istikomatulhusna 20

14. | Mei Tri Setyowati 13,33
15. | Muhamad Arif Susanto 5,88
16. | Nanda Ayu Arumsari 12,5
17. | Nurul Khasanah 13,33
18. | Renni Dwi Safitri 11,76
19. | Riska Dwi Pratiwi 11,11
20. | Riyani 41,66
21. | Rizki Indri Prasetyo 11,11
22. | Sodik Akbar 25

23. | Saputra Adi Nugraha 23,07
24. | Sarinah 13,33
25. | Septiyan Nursa Pratama 13,33
26. | Sutrisno 6,66
27. | Teguh Budi Santoso 13,33
28. | Wahyu Indriyanti 13,33
29. | Yuli Atmini 55,55
30. | Romi Agus 6,66
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31. | Dimas Maulana 13,33
32. | Tegar Satrio Yosep 13,33
33. | M.Burhanudin 12,5
34. | M.Yusuf 66,66
35. | Purwanto 36,36
36. | Khoirul Anam 50

37. | M. Isa Aniffari 13,33

Tabel 5 : Presentase Peningkatan Prestasi Sswa pada Proses
Pembelajaran SkluslI

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pengama&ngdan pembahasan
yang dikemukakan di atas, peningkatan prestasiast@si pra siklus, siklus | dan
siklus Il membuktikan bahwa proses pembelajarargaerstrategpeer Lesson
memberikan prestasi belajar yang lebih baik. Penggn strategpeer Lesson
yang melibatkan siswa dapat meningkatkan pemahasisava terhadap materi
pelajaran sehingga nilai hasil belajar meningkaidaPpelaksanaan siklus | dan
siklus 1l dapat diketahui adanya perubahan — pdraabaik dari cara belajar
siswa maupun peningkatan prestasi siswa dengaregrpembelajaran yang
menggunakan strategieer Lesson. Hal ini membuktikan bahwa stratepgeer
Lesson dapat meningkatkan prestasi siswa dalam proses giajatan. Berikut

tabel daftar nilai baik pra siklus, siklus 1 mausikius 2

Perbandingan Nilai
NO NAMA
Pretest | Siklusl Siklus 2
1. | Angga Widura 45 60 75
2. | Anisa sulfiana Rahman 45 65 75

63



3. | Ariya Rizal Anwar 85 90 100
4. | Armaga Krisna mawaldi 75 80 85
5. | Desi Andriyani 80 95 100
6. | Dimas Sabtian Dwitriono 60 75 85
7. | Ed Priono 60 75 75
8. | Efi Fitrianingsih 65 75 95
9. | Eni Puiji Lestari 65 75 80
10. | Fuad khamim 70 85 90
11. | Indri Nur safitri 60 75 85
12. | Irma susilowati 55 75 80
13. | Lutfi Istikomatulhusna 55 75 75
14. | Mei tri Setyowati 50 75 85
15. | Muhammad Arif Susanto 75 85 90
16. | Nanda Ayu Arumsari 75 80 90
17. | Nurul Khasanah 75 75 85
18. | Renny Dwi safitri 75 85 95
19. | Riska Dwi Pratiwi 75 90 100
20. | Riyani 40 60 85
21. | Rizki Indri Prasetyo 45 65 75
22. | Sadik Akbar 45 60 75
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23. | Saputra adi Nugraha 55 65 80
24. | Sarinah 55 75 85
25. | Septian adi Nugraha 60 75 85
26. | Sutarno 70 75 80
27. | Teguh Budi santoso 65 75 85
28. | Wahyu Indriyanti 65 75 85
29. | Yuli Atmini 80 90 95
30. | Romo Agus 60 75 80
31. | Dimas Maulana 60 75 85
32. | Tegar satrio Yosep 55 75 85
33. | M. Burhanudin 65 80 90
34. | M. Yusuf 50 45 75
35. | Purwanto 45 55 75
36. | Khoirul Anam 45 50 75
37. | M. Isa Aniffari 65 75 85
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